KONSEP KELUARGA SAKINAH MENURUT PASANGAN NIKAH HAMIL
(STUDI KASUS DI DESA KARANGANYAR KECAMATAN WADASLINTANG
KABUPATEN WONOSOBO)

Qi

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT-SYARAT MEMPEROLEH

GELAR SARJANA STRATA SATU DALAM ILMU HUKUM ISLAM

OLEH:

CHOERUN NAJIB
NIM. 13350010

PEMBIMBING:

Drs. SUPRIATNA, M.Si
NIP: 19541109 198103 1 001

AL-AHWAL ASY-SYAKHSIYYAH
FAKULTAS SYARI’AH DAH HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2017



ABSTRAK

Perkawinan adalah hubungan antara suami dan istri karena adanya akad
untuk menghalalkan percampuran antara keduanya, sehingga satu sama lain saling
membutuhkan dan sebagai teman hidup dalam berkeluarga. Perkawinan memiliki
beberapa tujuan di antaranya reproduksi, tujuan memenuhi kebutuhan biologis,
menjaga kehormatan keluarga dan termasuk perbuatan ibadah. Adapun tujuan
yang paling hakiki dalam berkeluarga adalah menjadikan keluarganya menjadi
keluarga sakinah. Dalam mencapai keluarga sakinah diperlukan adanya persiapan
ketika akan melangsungkan perkawinan di antaranya kesiapan ekonomi,
pengetahuan agama dan pendidikan. Pasangan nikah hamil di Desa Karanganyar,
Kecamatan Wadaslintang, Kabupaten Wonosobo dalam melangsungkan
perkawinan karena adanya suatu keterpaksaan dan tidak diiringi dengan adanya
persiapan dikarenakan adanya anak dalam kandungan yang terjadi sebelum
menikah. Dengan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui
konsep keluarga sakinah menurut pasangan nikah hamil di Desa Karanganyar
tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) atau proses
pengumpulan data melalui fakta-fakta di lapangan yang menjadikan rujukan untuk
penelitian yang dilakukan di Desa Karanganyar, Kecamatan Wadaslintang,
Kabupaten Wonosobo. Sifat penelitian ini yaitu deskriptif analitik atau suatu cara
untuk mendeskripsikan fakta dan menganalisisnya secara sistematis sehingga
dihasilkan suatu kesimpulan yang mudah dipahami tentang konsep dan
pembentukan keluarga sakinah apakah sudah sesuai dengan pendekatan normatif
dan yuridis. Data yang di peroleh di analisis dengan menggunakan analisis
induktif-deduktif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi
dan wawancara dengan 3 pasangan nikah hamil di Desa Karanganyar, Kecamatan
Wadaslintang, Kabupaten Wonosobo.

Berdasarkan metode yang digunakan dan setelah dilakukan penelitian
mendalam, maka terungkaplah bahwa pasangan nikah hamil di Desa Karanganyar,
Kecamatan Wadaslintang, Kabupaten Wonosobo mempunyai pengetahuan dan
cara tersendiri terhadap konsep dan pembentukan keluarga sakinah. Secara yuridis
melalui Kementerian Agama RI, pasangan nikah hamil hanya sebatas keluarga
sakinah Il. Secara normatif melalui maslahat mu 'tabarah menurut Abu Zahrah,
pasangan nikah hamil di Desa Karanganyar sudah memenuhi semua unsur-
unsurnya yaitu telah keselamatan jiwa (al-Muhafazah ala an-Nafs) keselamatan
akal (al-Muhafazah ala al-‘4Agl), keselamatan keluarga dan keturunan (al-
Muhafazah ala an-Nasl), keselamatan harta benda (al-Mufafazah ala al-Mal) dan
Keselamatan agama (al-Muhafazah ala ad-Din). Hanya saja dalam menjaga
keselamatan agama (al-Mukafazah ala ad-Din) hanya terpenuhi secara minimal
karena hanya mementingkan pengetahuan anaknya dan mengabaikan untuk
dirinya sendiri. Akan tetapi pasangan nikah hamil di Desa Karanganyar bisa
dikatakan keluarga sakinah karena dapat mempertahankan keluarganya sampai
sekarang dan mempunyai pemahaman-pemahaman tersendiri yang sudah sesuai
dengan hukum Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin yang dipakai dalam
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Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:

158/1987 dan 05936/U/1987.
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Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
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I1l. Ta’marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h

-

AaSa ditulis hikmah
PERTN ditulis jizyah

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis h

;Lgﬂ\&,.bs ditulis Karamah al-auliya’

c. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t

hadl) 3185 ditulis zakatul fifri

1IV. Vokal Pendek

W fathah ditulis a
e = kasrah ditulis i
’ dammah ditulis u




V. Vokal Panjang

1. fathah + alif ditulis a
YIRTYEN ditulis Jjahiliyyah

2. fathah + ya’ mati ditulis a
P ditulis tansa

3. Kasrah + ya’ mati ditulis r
p=i S ditulis karim

4. Dammah + wawu mati ditulis i
Ayl ditulis Suriid

V1. Vokal Rangkap

Fathah + ya mati ditulis ai
?S‘:‘:'f‘ ditulis bainakum
Fathah + wawu mati ditulis au
JsA ditulis qaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
eﬁ\\ ditulis a’antum
@ ded ditulis widdat
ad S ol ditulis la’in syakartum
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VIll. Kata sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qomariyah ditulis L (el)

Gy Al ditulis Al-Qur’an
e Ll ditulis Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el) nya.

& Lanad) ditulis as-Sama’

e ditulis Asy-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

o2y All s 93 ditulis Zawi al-firiid
i) Jal ditulis Ahl as-Sunnah

X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadits, mazhab,
syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya
Toko Hidayah, Mizan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari, tidak bisa dipungkiri bahwa manusia tidak
bisa lepas dari adanya kontak sosial. Hampir mustahil manusia dapat melakukan
suatu perbuatan untuk memuaskan diri sendiri tanpa adanya campur tangan orang
lain. Bentuk kontak sosial yang paling kecil adalah keluarga. Keluarga merupakan
unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas ayah, ibu, dan anak yang terbentuk
dalam suatu ikatan perkawinan. Perkawinan merupakan hukum alam untuk
kelangsungan hidup umat manusia dan untuk melestarikan alam semesta.
Kehidupan berkeluarga terjadi melalui perkawinan yang sah baik menurut agama
maupun peraturan perundang-undangan yang berlaku. Oleh karena itu,
berkeluarga dalam suatu ikatan perkawinan mempunyai syarat, rukun dan
ketentuan tertentu.

Perkawinan adalah hubungan antara suami dan istri karena adanya akad
untuk menghalalkan percampuran antara keduanya sehingga satu sama lain saling
membutuhkan dan sebagai teman hidup dalam berkeluarga." Oleh karena itu, jika
sudah terjadi akad perkawinan maka keduanya sudah berjanji untuk hidup rukun,
damai dan harmonis. Antara suami dan istri dalam berkeluarga juga harus

bermitra dan saling melengkapi. Seperti dalam firman Allah yang berbunyi:

! Slamet Abidin, Aminuddin, Figih Munakahat 1, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), him.
12.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa perkawinan antara suami dan istri adalah
pasangan yang bermitra dan berkedudukan sejajar sehingga dalam berkeluarga
suami dan istri saling melengkapi, menghargai dan menghormati.® Perkawinan
juga merupakan suatu ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan seorang
wanita dengan tujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal
berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.* Ikatan lahir dan batin antara suami dan
istri haruslah dijaga sekuat mungkin agar ikatan tersebut tidak putus di tengah
jalan karena ikatan antara suami istri termasuk ikatan yang mulia. Dengan adanya
ikatan lahir dan batin yang kuat tersebut maka antara suami dan istri akan
memiliki rasa kesamaan, rasa keselarasan dan merasa saling memiliki. Sehingga
akan tercapai suatu keluarga yang mempunyai ketenangan hidup yang dilandasi
dengan cinta dan kasih sayang (sakinah, mawaddah, wa rahmah).®> Hal ini sejalan

dengan firman Allah :

QIS 3 5 s 553 50 aSi Jan s Ll 1530l Ll 3) Sl (pa oS0 (31 0 4l ga
P U R a8l LY

2 Al-Bagarah (2): 187

¥ Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1: dilengkapi perbandingan UU Negara
Islam Kontemporer, (Yogyakarta: ACAdeMIA+TAFAZZA, 2005), him. 26.

* Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
% Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1, him. 42.

® Ar-Ram (30): 21



Ayat diatas menjelaskan bahwa perkawinan mempunyai tujuan yaitu
untuk menjadikan suami dan istri menjadi keluarga yang sakinah atau merasakan
ketentraman, kedamaian dan penuh ketenangan dengan bermodalkan cinta dan
kasih sayang. Tujuan perkawinan tidak hanya untuk kesenangan lahiriyah akan
tetapi juga terciptanya keluarga yang penuh kesejahteraan dan kebahagiaan.’
Keluarga yang penuh ketenangan, kesejahteraan dan kebahagiaan atau disebut
juga dengan keluarga sakinah merupakan perwujudan dari mawaddah dan
rahmah.

Untuk mencapai suatu keluarga sakinah maka harus ada suatu pondasi atau
penghantar untuk mecapai suatu keluarga sakinah tersebut yaitu dengan adanya
cinta dan kasih sayang dalam keluarga. Khoiruddin Nasution menyatakan, bahwa
keluarga yang sakinah merupakan tujuan pokok dari adanya tujuan perkawinan
yang kemudian tujuan ini diikuti dengan tujuan-tujuan yang lain di antaranya
tujuan reproduksi, tujuan memenuhi kebutuhan biologis, menjaga kehormatan
keluarga dan termasuk perbuatan ibadah.® Sedangkan Mohammad Asmawi
menyatakan bahwa tujuan yang hakiki dalam suatu perkawinan adalah
mewujudkan mahligai rumah tangga yang sakinah yang selalu dihiasi dengan
mawaddah dan rahmah.’

Keluarga sakinah adalah keluarga yang berpegang pada prinsip-prinsip

Islam dan menjadikan keluarga yang penuh dengan kasih sayang sehingga

" A. Rahman | Doi, Karakteristik Hukum Islam dan Perkawinan, terjemah oleh

Zainuddin dan Rusydi Sulaiman, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), him. 210.
® Ibid, him. 211.

® Mohammad Asmawi, Nikah dalam Perbincangan dan Perbedaan (Yogyakarta:
Darussalam, 2004), him. 19.



timbullah ketenangan dan kedamaian yang tidak hanya dirasakan oleh suami dan
istri akan tetapi seluruh anggota keluarga merasakan ketenangan dan kedamaian
tersebut. Suami sebagai kepala rumah tangga dan istri sebagai ibu rumah tangga
harus menjadi pelopor menciptakan keluarga sakinah yang diikuti oleh anak-
anaknya. Antara suami dan istri dalam mewujudkan keluarga sakinah harus
terjalin hubungan yang saling menghormati, saling mempercayai dan juga saling
jujur satu sama lain.*® Dalam membentuk suatu keluarga yang sakinah dibutuhkan
adanya sikap saling pengertian dan bersedia mengorbankan unsur pribadinya
masing-masing dari seluruh anggota keluarga serta saling menghormati hak dan
kewajiban masing-masing anggota keluarga.

Menjadikan suatu keluarga sakinah memerlukan suatu modal untuk
mencapai suatu derajat keluarga yang tergolong keluarga sakinah. Salah satu
modalnya, vyaitu kesiapan pasangan sebelum melangsungkan perkawinan.
Pengetahuan tentang konsep keluarga sakinah tidak menjamin sebuah keluarga
dapat menerapkan pengetahuannya tersebut. Mewujudkan keluarga sakinah
menurut ajaran Islam dimulai dengan pemilihan jodoh yang tepat dengan unsur
utamanya beragama kuat dan berakhlak." Dengan adanya unsur tersebut
diharapkan keluarga yang sudah terikat dalam suatu ikatan perkawinan yang sah
dapat terus berdiri tegak dan kokoh yang penuh dengan kebahagiaan. Meskipun
banyak problematika kehidupan yang menggoyahkan keutuhan rumah tangga

yang didirikan, namun bisa diselesaikan dengan baik dan tidak terlepas untuk

0 Ahmad Azhar Basyir, Fauzi Rahman, Keluarga Sakinah Keluarga Surgawi,

(Yogyakarta: Titian llahi Press, 1994) , him. 15.

1 1bid, him. 12.



senantiasa berlindung kepada Allah SWT. Ketika suatu rumah tangga tidak bisa
menahan dan menghadapi permasalahan yang ada, maka rumah tangganya dapat
mengalami perceraian yang berarti pula bahwa rumah tangga yang sudah
didirikan tersebut telah ditarik rahmatnya oleh Allah dalam keluarga tersebut.
Oleh karena itu, menjadi keluarga sakinah tidak segampang membalikkan telapak
tangan melainkan membutuhkan suatu persiapan yang matang guna
keberlangsungan keluarganya tersebut. Akan tetapi tidak semua perkawinan
mempunyai waktu untuk melakukan persiapan sebelum menikah guna
mewujudkan keluarga sakinah karena adanya suatu Kketerpaksaan yang
mengharuskan pasangan tersebut untuk segera melangsungkan perkawinan. Salah
satunya yaitu pasangan nikah hamil.

Pasangan nikah hamil adalah pasangan antara laki-laki dan perempuan
dalam suatu akad perkawinan yang disebabkan karena adanya kecelakaan berupa
kehamilan sebelum perkawinan tersebut dilaksanakan.> Pasangan tersebut baik
perempuan yang hamil dan laki-laki yang menghamilinya berarti sudah
melakukan suatu perbuatan perzinaan yang dilaknat oleh Allah.

Mengenai boleh tidaknya perempuan dinikahi pada saat perempuan
tersebut sedang dalam keadaan hamil, para ulama berselisih pendapat mengenai
pandangannya terhadap menikahi wanita yang sedang. Imam Syafi’i
membolehkan wanita hamil untuk dinikahi sementara Imam Abu Hanifah boleh

dinikahi akan tetapi tidak boleh disetubuhi sebelum perempuan tersebut

2 M. Nurul Irfan, Nasab & Status Anak dalam Hukum Islam, (Jakarta: Amzah, 2012),
him. 143.



melahirkan.”® Sedangkan Imam Malik dan Ahmad bin Hambal mengharamkan
wanita hamil untuk dinikahi sampai wanita tersebut melahirkan.!* Bahkan ada
pendapat yang mengatakan bahwa laki-laki lain yang bukan menghamilinya boleh
menikahi  perempuan yang sedang hamil asalkan menerima keadaan yang
sebenarnya dari perempuan yang bersangkutan. Seperti firman Allah yang

berbunyi:

Bah el 55l oSI Jal g aSle il S aSilayl Sle Le Y1 eliail) (g Cilianall

Ayat ini menjelaskan bahwa status dan kedudukan perempuan yang hamil
bukan termasuk golongan perempuan-perempuan yang haram untuk dinikahi.
Oleh karena itu wanita yang sedang hamil boleh dinikahi oleh laki-laki siapa saja
termasuk laki-laki yang bukan menghamilinya.®

Kompilasi Hukum Islam yang dipakai sebagai rujukan dan digunakan di
Indonesia menyebutkan dalam Pasal 53 ayat 1 bahwa seorang wanita yang hamil
sebelum menikah, dapat melakukan pernikahan dengan pria yang menghamilinya.
Dan masih dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 53 ayat 2 menyebutkan bahwa
wanita yang hamil sebelum menikah dapat melangsungkan pernikahan tanpa

menunggu anak yang ada di dalam kandungan wanitanya sampai melahirkan.

B3 A. Zuhdi Muhdlor, Memahami Hukum Perkawinan (Nikah, Talak, Cerai, Rujuk)
(Bandung: Al Bayan, 1994) Him. 58.

% Ibid HIm. 59.

> An-Nisa’ (4): 24.

1 Mohammad Asmawi, Nikah dalam Perbincangan dan Perbedaan (Yogyakarta:

Darussalam, 2004) HIm. 127



Pasangan nikah hamil merupakan pasangan yang melangsungkan
perkawinan karena adanya suatu keterpaksaan yaitu pasangan wanita terlebih
dahulu hamil padahal suatu pasangan pria dan wanita haruslah mempersiapkan
perkawinannya dengan sebaik mungkin sehingga nanti dalam perkawinannya
tercipta keluarga sakinah. Kemungkinan juga mereka sudah mempersiapkan dan
memperhitungkan perkawinannya kelak, hanya saja mereka tidak bisa menjaga
diri sehingga mengakibatkan kehamilan sebelum adanya perkawinan tersebut.
Berdasarkan uraian di atas penyusun tertarik untuk meneliti konsep keluarga
sakinah menurut pasangan nikah hamil.

Pada era sekarang, di masyarakat tidak jarang ditemukan suatu pasangan
yang melangsungkan perkawinan karena wanita terlebih dahulu mengandung atau
hamil. Karena kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat
pasangan nikah hamil tidak hanya dijumpai di masyarakat perkotaan akan tetapi
juga merambah di masyarakat pedesaan. Tidak terkecuali di Desa Karanganyar
yang penyusun ambil sebagai tempat penelitian. Desa Karanganyar merupakan
salah satu desa yang terletak di Kecamatan Wadaslintang dan termasuk wilayah
Kabupaten Wonosobo. Desa Karanganyar merupakan desa yang jauh dari hingar
bingar perkotaan karena akses menuju perkotaan yang tergolong jauh. Hal ini
turut mempengaruhi pada rendahnya pendidikan, agama dan ekonomi.

Di Desa Karanganyar tingkat pendidikan masih tergolong rendah karena
kebanyakan masyarakat hanya lulusan tingkat SMP sampai tingkat SMA setelah
itu pergi untuk merantau di luar kota. Pengetahuan agama di Desa Karanganyar

juga tergolong rendah hal ini terlihat dari jumlah masyarakat yang pernah belajar



di pesantren tergolong sedikit. Tingkat perekonomian di Desa Karanganyar juga
masih rendah karena mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai petani,
buruh lepas dan bekerja di luar kota yang berpenghasilan sedikit dan hasil yang
tidak menentu. Sepanjang pengetahuan penyusun, Di Desa Karanganyar terdapat
3 keluarga pasangan nikah hamil. Diketahui adanya pasangan nikah hamil ini
selain sudah menjadi rahasia umum di masyarakat, penyusun juga telah
menanyakan langsung terhadap pasangan nikah hamil tersebut dan pasangan
tersebut mengakui bahwa telah melakukan nikah hamil. Selain itu, diketahui
adanya pasangan nikah hamil di Desa Karanganyar juga berdasarkan keterangan
dari Kepala Urusan Kesejahteraan Rakyat (Kaur Kesra) Desa Karanganyar yang
ketika masyarakat hendak melakukan perkawinan, masyarakat tersebut
mendaftarkannya tidak langsung ke Kantor Urusan Agama setempat melainkan
lewat perantara Kaur Kesra tersebut. Berdasarkan keterangannya, pasangan nikah
hamil di Desa Karanganyar yang memang benar-benar mengakuinya hanya ada
tiga pasangan. Mungkin saja sebenarnya ada lebih dari tiga pasangan nikah hamil
di Desa Karanganyar hanya saja selain dikarenakan faktor tidak mengakui bahwa
pasangan tersebut melakukan nikah hamil, di sisi lain juga dari pihak keluarga
mungkin juga telah merahasiakan hal tersebut karena merupakan aib keluarga.
Dari jumlah pasangan nikah hamil di Desa Karanganyar yang hanya 3 pasangan
tersebut memang tidak terlalu banyak. Akan tetapi, adanya pasangan nikah hamil
di suatu daerah menjadikan adanya fenomena tersendiri di masyarakat yang
memang sudah terlanjur dicap buruk oleh masyarakat. Meskipun demikian,

pasangan nikah hamil di Desa Karanganyar mampu mempertahankan



perkawinannya yang sampai sekarang masih berkeluarga dengan baik padahal
sudah memasuki usia perkawinan yang kurang lebih 5 tahun dari masing-masing
pasangan.

Berdasarkan uraian di atas penyusun tertarik untuk menyusun skripsi yang
berjudul “Konsep Keluarga Sakinah menurut Pasangan Nikah Hamil (Studi Kasus

di Desa Karanganyar, Kecamatan Wadaslintang, Kabupaten WWonosobo)”.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka penyusun
merumuskan pokok masalah sebagai batasan pembahasan penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana konsep keluarga sakinah dan upaya pembentukan keluarga
sakinah menurut pasangan nikah hamil di Desa Karanganyar?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap konsep keluarga sakinah dan
upaya pembentukan keluarga sakinah menurut pasangan nikah hamil di

Desa Karanganyar?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dan kegunaan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menjelaskan konsep keluarga sakinah dan upaya pembentukan

keluarga sakinah menurut pasangan nikah hamil di Desa Karanganyar.
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b. Untuk menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap konsep keluarga
sakinah dan upaya pembentukan keluarga sakinah menurut pasangan
nikah hamil di Desa Karanganyar.

2. Kegunaan Penelitian

a. Penyusunan penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai tambahan
referensi terhadap Hukum Keluarga Islam khususnya terhadap
pembentukan keluarga sakinah.

b. Penyusunan penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu
pemikiran dan solusi untuk menjadi keluarga sakinah bagi pasangan

nikah hamil.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran terhadap berbagai kepustakaan, penyusun belum
menjumpai tulisan yang membahas secara mendalam terkait konsep keluarga
sakinah menurut pasangan nikah hamil. Namun demikian, penyusun memaparkan
berbagai hasil penelitian yang sudah dilakukan sejak dahulu oleh para peneliti.

Pertama, karya yang ditulis oleh Syamsul Bahri dengan judul “Konsep
Keluarga Sakinah menurut M. Quraisy Shihab”.'” karya ini merupakan penelitian
yang bersifat pustaka karena mengambil dari buku-buku tertulis kemudian
direlevansikan dengan Undang-Undang perkawinan yang berlaku. Perbedaan

dengan penelitian yang penyusun lakukan adalah penyusun melakukan penelitian

" Syamsul Bahri, “Konsep Keluarga Sakinah menurut M. Quraisy Shihab” Skripsi tidak
diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010).
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pada masyarakat yang melakukan nikah hamil sedangkan skripsi Syamsul Bahri
melakukan penelitian pada salah satu ulama di Indonesia.

Kedua, karya yang ditulis oleh Syaugon Hilali Nur Ritonga dengan judul
“Konsep Keluarga Sakinah Masyarakat Muslim Pedesaan (Studi di Dusun Sawah
Desa Monggol Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul)”.*® penelitian ini
meneliti pandangan masyarakat muslim di dusun Sawah terhadap konsep keluarga
sakinah apakah sudah sesuai dengan ketentuan normatif dan yuridis. Skripsi ini
menjelaskan bahwa pendapat masyarakat tentang keluarga sakinah belum sesuai
dengan nilai-nilai normatif dan yuridis. Perbedaan penelitian ini dengan yang
penyusun buat adalah penyusun melakukan penelitian pada pasangan nikah hamil
sedangkan skripsi Saugon Hilali Nur Ritonga adalah pada masyarakat muslim
pedesaan di Dusun Sawah dan lokasi penelitian yang berbeda.

Ketiga, karya yang ditulis oleh Chamdan Yuwafi dengan judul “ Konsep
Keluarga Sakinah (Studi atas Pandangan Pengasuh Yayasan Ali Maksum Pondok
Pesantren Krapyak Yogyakarta)”.'® Penelitian ini menjelaskan tentang konsep
keluarga sakinah menurut pendapat para pengasuh Yayasan Ali Maksum Pondok

Pesantrek Krapyak terhadap keluarga sakinah apakah sudah relevan dengan

Undang-Undang Perkawinan yang ada.

'8 Syauqon Hilali Nur Ritonga, “Konsep Keluarga Sakinah Masyarakat Muslim Pedesaan
(Studi di Dusun Sawah Desa Monggol Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul)”, skripsi
tidak diterbitkan, (Yoyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015).

9 Chamdan Yuafi, “ Konsep Keluarga Sakinah (Studi atas Pandangan Pengasuh Yayasan
Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta)” skripsi Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, (2012).
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Keempat, karya yang ditulis oleh Samsul Bahri dengan judul “ Konsep
Keluarga Sakinah Masyarakat Muslim Kotagede (Studi di Kelurahan
Rejowinangun Kecamatan Kotagede Yogyakarta)”.”> Penelitian ini menerangkan
tentang pendapat masyakarat muslim Kotagede terhadap konsep keluarga sakinah.
Dalam membentuk keluarga sakinah memerlukan peran penting orang tua sejak
usia dini.

Kelima, karya yang ditulis oleh Muhammad Zulfan dengan judul “Konsep
Dasar Pembentukan Keluarga Sakinah menurut Majelis Ta’lim Pondok Pesantren
Ar-Ramli Giriloyo Wukirsari Imogiri Bantul”.?" Penelitian ini menjelaskan
konsep keluarga sakinah menurut pandangan jamaah majelis ta’lim Pondok
Pesantren Ar-Ramli Girimulyo. Skripsi ini membahas cara agar mendapatkan
keluarga sakinah yaitu dengan mengamalkan al-Qur’an secara tekstual sesuai apa
yang tertulis di dalam al-Qur’an.

Berdasarkan telaah pustaka di atas setelah penyusun melakukan
penyelusuran, sudah banyak penelitian yang membahas mengenai konsep
keluarga sakinah. Akan tetapi belum ada yang membahas secara khusus mengenai
konsep keluarga sakinah menurut pasangan nikah hamil. Oleh karena itu
pembahasan mengenai konsep keluarga sakinah menurut pasangan nikah hamil

patut untuk diteliti lebih lanjut.

% Samsul Bahri, “Konsep Keluarga Sakinah Masyarakat Muslim Kotagede (Studi di
Kelurahan Rejowinangun Kecamatan Kotagede Yogyakarta)” skripsi tidak diterbitkan,
(‘Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010).

! Muhammad Zulfan, “Konsep Dasar Pembentukan Keluarga Sakinah menurut Majelis
Ta’lim Pondok Pesantren Ar-Ramli Giriloyo Wukirsari Imogiri Bantul” skripsi tidak diterbitkan,
(‘Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012).
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E. Kerangka Teoretik

Allah menciptakan manusia di dunia ini untuk saling berpasang-pasangan
yaitu antara laki-laki dan perempuan. Tujuan dari berpasang-pasangan antara laki-
laki dan perempuan adalah agar keduanya saling melengkapi dan saling

menguntungkan satu sama lain seperti pada firman Allah yang berbunyi:
205 8% aSlal cpn g3 LA 6 25 S (e g

Oleh karena itu hubungan laki-laki dan perempuan mempunyai aturan
yang diatur oleh Allah melalui nas-nasnya yaitu dengan melakukan perkawinan di

antara keduanya sesuai syarat dan rukunnya.

Perkawinan merupakan suatu perbuatan ibadah yang dianjurkan oleh Allah
dan Rasul-Nya. Rasul sendiri juga mempraktikkan langsung perbuatan ibadah

tersebut dan memerintahkan agar umatnya untuk menikah seperti pada sabdanya:
Bl g Sl gaall 5 axill 5 clall s b yall i (e 2 )

Hadis di atas menjelaskan bahwa perkawinan termasuk sunnah Nabi
Muhammad Saw di antara sunnah-sunnah yang lain. oleh karena itu, perkawinan
mempunyai nilai ibadah yang berarti telah mengamalkan apa yang dipraktikkan

oleh Nabi Muhammad Saw.

2 Az-Zariyat (51): 49.

2 Al-lmam Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi (Beirut:
Dar al-Fikr,thh), him. 1000 H.R Tirmizi dari Abu Ayyub R.A
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Perkawinan mempunyai beberapa tujuan di antaranya untuk reproduksi,
untuk memenuhi kebutuhan biologis dan untuk ibadah. Akan tetapi tujuan yang
paling utama dalam suatu perkawinan adalah untuk memperoleh suatu keluarga
yang diselimuti dengan ketenangan, kebahagian dan kesejahteraan baik lahir

maupun batin. hal ini sesuai dengan firman Allah yaitu:

) a5 83 50 aSin Jra s Lol 15l Ll g 31 w8l (g oS1 BIA () 4l g

20y iy ol LY 3 b

Terciptanya suatu keluarga yang tenang (sakinah) merupakan dambaan
bagi setiap pasangan dalam mengarungi bahtera rumah tangga. Setiap anggota
keluarga berperan penting dalam mewujudkan suatu keluarga yang tentram, damai
dan sejahtera. Dalam Undang-Undang Perkawinan dijelaskan bahwa perkawinan
ialah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan seorang wanita dalam
ikatan perkawinan dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”> UU perkawinan
mengisyaratkan bahwa perkawinan bertujuan untuk membentuk suatu keluarga
yang bahagia, tentram, damai dan mampu mengatasi permasalahan dalam
keluarga sehingga menjadikan keluarganya dipenuhi dengan ketenangan

(sakinah). Begitu pula dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 3 menyatakan bahwa

** Ar-Ram (30): 21.

% Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
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perkawinan berujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah,

mawaddah dan rahmah.?®

Departemen Agama RI melalui Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam dan Urusan Haji No. D/71/1999 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah telah membuat kriteria-kriteria keluarga

sakinah yang terdiri dari 5 Kriteria yaitu:

1. Keluarga pra sakinah

Keluarga pra sakinah adalah keluarga-keluarga yang dibangun bukan
melalui ikatan perkawinan yang sah karena tidak sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Keluarga pra sakinah juga dalam berkeluarga tidak
bisa memenuhi  kebutuhannya masing-masing seperti kebutuhan dasar
spiritual seperti keimanan, shalat, zakat ftrah dan puasa dan juga kebutuhan-

kebutuhan material seperti sandang, pangan dan papan.

2. Keluarga sakinah |
Keluarga sakinah | adalah keluarga-keluarga yang dibentuk dengan
perkawinan yang sah yaitu sesuai aturan agama dan sesuai peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan keluarga ini telah dapat memenuhi
kebutuhan spiritual dan material secara minimal akan tetapi masih belum
dapat memenuhi kebutuhan sosial psikologisnya seperti kebutuhan akan

pendidikan, bimbingan keagamaan dalam berkeluarga, mengikuti interaksi

% pasal 3 KHI (Kompilasi Hukum Islam)
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sosial keagamaan dengan lingkungannya. Kriteria keluarga ini keimanannya
masih sering goyah dan berpendidikan yang rendah.
Keluarga sakinah Il

Keluarga sakinah Il adalah keluarga-keluarga yang dibangun dengan
perkawinan yang sah sesuai aturan agama dan perundangO-undangan yang
berlaku dan di samping telah dapat memenuhi kebutuhan hidupnya baik
spiritual maupun material secara minimal akan tetapi masih belum dapat
memenuhi  kebutuhan sosial psikologisnya seperti kebutuhan akan
pendidikan, bimbingan keagamaan, dalam keluarganya, mengikuti interaksi
sosial keagamaan dengan lingkungannya. Dalam keluarga ini tidak terjadi
perceraian kecuali salah satu pihak dari istri maupun suami telah meninggal
dunia.
Keluarga sakinah IlI

Keluarga sakinah Il adalah keluarga-keluarga yang terjalin sesuai
aturan agama dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, dapat
memenuhi semua kebutuhan keimanan, ketagwaan, akhlaqul karimah, sosial
psikologis dan pengembangan keluarganya akan tetapi belum bisa menjadi
suri tauladan bagi keluarga-keluarga yang lainnya. Keluarga ini juga aktif
dalam kegiatan-kegiatan keagamaan dan rata-rata mempunyai pengetahuan
keagamaan yang tinggi.
Keluarga sakinah plus

Keluarga sakinah plus adalah keluarga-keluarga yang sah dan sesuai

aturan hukum dan perundang-undangan yang berlaku. Keluarga ini telah
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dapat memenuhi seluruh kebutuhan keimanan, ketaqwaan dan akhlakul
karimah secara sempurna, kebutuhan social psikologis dan pengembangannya
serta dapat menjadi suri tauladan bagi keluarga-keluarga yang lain di
lingkungannya. Keluarga ini biasanya termasuk keluarga yang disegani
dimasyarakatnya dan menjadi tokoh masyarakat di lingkungannya. Nilai-nilai
kegamaan sudah tertanam sejak dini sehingga mampu mengamalkan semua

aspek keagamaan dan rata-rata keluarga ini berpendidikan sarjana.?’

Dalam mencapai suatu keluarga sakinah harus mempunyai adanya
persiapan yang matang dari segi fisik, mental, ekonomi dan pengetahuan agar
nantinya dalam menghadapi bahtera rumah tangga bisa menghindari adanya
permasalahan seperti perselisihan, percekcokan, beda pendapat dan lain-lain
terlebih bagi pasangan nikah hamil yang dalam perkawinannya minim adanya
persiapan perkawinan karena adanya suatu sebab yang mengharuskan untuk

segera menikah karena adanya bayi yang dikandung oleh perempuan.

Membentuk keluarga sakinah merupakan suatu perbuatan yang mulia
karena termasuk mengupayakan kemaslahatan bagi keluarganya. Keluarga
sakinah tidak serta merta datang sendiri pada setiap keluarga melainkan perlu
adanya suatu upaya agar keluarganya sakinah agar nantinya dapat meminimalisir
adanya perceraian dalam suatu keluarga. Oleh karena itu, dengan mengupayakan
terciptanya suatu keluarga sakinah berarti juga mengupayakan suatu kemaslahatan

bagi keluarganya. Menurut Muhammad Abu Zahrah dalam Masalih al-

%" Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji No. D/71/1999 Pasal
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mu tabarah atau kemaslahatan yang dapat diterima ialah maslahat yang bersifat

hakiki yang meliputi lima dasar yaitu keselamatan keyakinan agama, keselamatan

jiwa, keselamatan akal, keselamatan keluarga dan keturunan dan keselamatan

harta benda.

1.

Keselamatan jiwa (al-Muhafazah ala an-Nafs)

Jaminan keselamatan atas hak hidup yang terhormat dan mulia.
Keselamatan akal (al-Mu#afazah ala al- ‘4ql)

Jaminan atas akal fikiran dari kerusakan dan menjaganya dari
berbagai hal yang membahayakan.
Keselamatan keluarga dan keturunan (al-Mufkafazah ala an-Nasl)

Jaminan kelestarian populasi umat manusia agar tetap hidup dan
berkembang sehat dan kokoh baik pekerti serta agamanya.
Keselamatan harta benda (al-Muhafazah ala al-Mal)

Jaminan meningkatkan kekayaan secara proporsional melalui cara-
cara yang halal.
Keselamatan agama (al-Mukafazah ala ad-Din)

Jaminan dengan menghindarkan timbulnya fitnah dan keselamatan
dalam agama serta mengantisipasi dorongan hawa nafsu dan perbuatan-

perbuatan yang mengarah kepada kerusakan secara penuh. %

F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

% Muhammad Aba Zahrah, Usil al-Figh, (Kairo: Dar al-Fikr al ‘Arabi, s.a), him. 278.
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Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) artinya
proses pengumpulan data yang diproses dari fakta-fakta di lapangan yang
menjadikan rujukan untuk penelitian ini.?® Dalam hal ini penyusun
melakukan wawancara langsung dengan narasumber yang akan diteliti yang
mencakup segala hal mengenai konsep dan upaya pembentukan keluarga
sakinah menurut pasangan nikah hamil di desa Karanganyar, kecamatan
Wadaslintang, kabupaten Wonosobo.

2. Sifat Peneltian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan, maka sifat pendekatan yang
digunakan adalah preskriptif yaitu suatu penelitian yang mengungkap suatu
fakta menurut ketentuan yang berlaku sehingga dapat dihasilkan suatu
kesimpulan apakah konsep keluarga sakinah sudah sesuai atau belum dengan
hukum Islam.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif yuridis yaitu suatu pendekatan yang dilakukan dengan cara
mendeteksi masalah-masalah yang berkaitan dengan keluarga sakinah
menurut pasangan nikah hamil apakah sudah sesuai atau belum dengan
hukum Islam yaitu melalui al-Qur’an, hadis dan pendapat ulama dan juga

berdasarkan Undang-Undang Perkawinan dan Kementerian Agama RI.

4. Pengumpulan Data

# |gbal Hasan, Pokok-pokok Materi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Graha
Indonesia, 2002), him. 87.
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Dalam proses penelitian tidak lepas dari adanya metode pengumpulan
data yang bertujuan untuk mengungkap suatu fakta yang terjadi yang
berhubungan dengan tema permasalahan. Metode yang penyusun lakukan
yaitu dengan cara:

a. Observasi
Observasi merupakan pengambilan data secara langsung tanpa adanya
bantuan alat untuk keperluan yang diteliti.*® Sebelum ke pokok
pembahasan, maka penyusun berusaha untuk melakukan pengamatan di
tempat penelitian guna memperoleh hal-hal yang mendukung awalnya
suatu proses penelitian yaitu dengan mengamati kegiatan sehari-hari
pasangan nikah hamil di Desa Karanganyar, Kecamatan Wadaslintang,
Kabupaten Wonosobo selama 1 bulan mengenai pembentukan keluarga
sakinah.
b. Wawancara
Wawancara adalah suatu kegiatan pengumpulan data yang dilakukan
oleh seorang peneliti untuk memperoleh data secara langsung dengan
bertanya kepada pihak yang terlibat dalam permasalahan yang akan
diteliti.** Penggunaan metode wawancara ini berguna untuk mendapatkan
data yang tidak tertulis berdasarkan keterangan dari narasumber atau
subjek penelitian. Dalam penelitian ini penyusun melakukan wawancara

terhadap semua pasangan yang melakukan nikah hamil yang berjumlah 3

% Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), him. 175.

¥ Hadi Sabari Yunus, Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), him 357.
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pasangan nikah hamil di Desa Karanganyar, Kecamatan Wadaslintang,
Kabupaten Wonosobo.
c. Dokumentasi
Dalam dokumentasi ini, penyusun berusaha untuk mendapatkan data-
data yang bersumber pada dokumen-dokumen, literatur-literatur dan
catatan-catatan yang ada seperti ketentuan perundang-undangan, buku-
buku dan dokumen-dokumen yang lain yang berkaitan dan mendukung
proses penelitian ini.
5. Analisis Data
Setelah jawaban yang diajukan ketika wawancara dipelajari, kemudian
jawaban tersebut dikelompokkan terlebih dahulu bagian yang perlu dan
bagian yang tidak perlu.*> Pengelompokkan ini bertujuan agar suatu
penelitian memasukkan data-data penelitiannya sesuai dengan yang
diperlukan dan yang berkaitan langsung dengan isi dari penelitian. Dalam
penelitian ini dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif yaitu data
yang diperoleh dianalisis terus-menerus dengan keadaan atau gambaran yang
sudah ada dalam bentuk pernyataan atau berupa kata-kata.*® Data yang sudah
diperoleh, kemudian dianalisis menggunakan dua metode analisis, yaitu:

a. Analisis induktif

%2 Sofian Effendi dan Tukiran, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 2014), him.
233.

% Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), him. 18.
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Analisis induktif adalah cara yang berawal dari data yang bersifat
khusus mengenai gejala-gejala dan peristiwa yang terjadi pada pasangan
nikah hamil di Desa Karanganyar, Kecamatan Wadaslintang, Kabupaten
Wonosobo terhadap konsep dan upaya pembentukan keluarga sakinah
yang kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum.

b. Analisis deduktif

Analisis deduktif adalah cara yang berawal dari fakta-fakta yang
bersifat umum yang digunakan untuk menilai suatu sumber pengetahuan
yang bersifat khusus. Analisis ini digunakan untuk memberikan penilaian
terhadap konsep dan upaya pembentukan keluarga sakinah menurut
pasangan nikah hamil di Desa Karanganyar, Kecamatan Wadaslintang,
Kabupaten Wonosobo apakah sudah sesuai dengan ketentuan normatif dan

yuridis yang berlaku.

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk mendapatkan gambaran yang mudah dimengerti, maka sebelum
memasuki materi yang permasalahkan, terlebih dahulu penyusun uraikan tentang
sistematika penulisan yaitu:
Bab pertama, merupakan bab pendahuluan, dalam bab ini diuraikan secara
singkat latar belakang masalah, rumusan masalah yang harus dipecahkan, tujuan
dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian,

dan sistematika penulisan.
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Bab kedua, berisi tentang penjabaran secara umum keluarga sakinah yang
meliputi pengertian keluarga sakinah, konsep keluarga sakinah, ciri-ciri keluarga
sakinah dan proses terbentuknya keluarga sakinah mulai dari sebelum sampai
sesudah menikah.

Bab ketiga, berisi tentang tinjauan lapangan yang menguraikan secara
umum konsep keluarga sakinah dari 3 pasangan nikah hamil mulai dari letak
geografisnya, kondisi keadaan 3 pasangan nikah hamil dan konsep keluarga
sakinah menurut pasangan nikah hamil di desa Karanganyar, kecamatan
Wadaslintang, kabupaten Wonosobo.

Bab keempat, menguraikan dan menganalisis terhadap hasil penelitian
mengenai pemahaman keluarga sakinah dan upaya pembentukan keluarga sakinah
bagi pasangan nikah hamil apakah sudah sesuai dengan hukum Islam yang
berkaitan dengan kelaurga sakinah.

Bab kelima, Penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan dalam
bab ini menjawab rumusan masalah yang diangkat oleh penyusun. Adapun saran-
saran dikemukakan untuk memberi masukan kepada siapapun yang terkait dengan

keluarga sakinah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari bab | sampai bab IV dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Konsep keluarga sakinah menurut pasangan nikah hamil di Desa Karanganyar

adalah keluarga yang di penuhi dengan ketenangan, ketentraman, dapat
memenuhi kebutuhan ekonomi, dan dapat menjaga keluarganya dari masalah
yang dapat meretakkan rumah tangganya.
Pembentukan keluarga sakinah menurut pasangan nikah hamil di Desa
Karanganyar adalah dengan berupaya mengamalkan konsep keluarga sakinah
erdasarkan pemahamannya sendiri yakni dengan selalu menjaga rasa cita dan
kasih sayang, saling jujur dan terbuka, merasa tercukupinya kebutuhan
ekonomi, saling menghormati dan memaafkan. Semua pemahaman tersebut
berdasarkan latar belakang pendidikan, pengetahuan keagamaan dan tingkat
perekonomian. Dengan berdasarkan pengetahuan keagamaan yang minim,
berdampak pada pengetahuan tentang keluarga sakinah yang hanya
mementingkan kepentingan dunia sehingga hanya dapat menghantarkan
kebahagiaan yang bersifat keduniawian semata.

2. Pasangan nikah hamil di Desa Karanganyar dapat dikatakan sebagai keluarga
yang sakinah meskipun berdasarkan kriteria-kriteria yang di terbitkan oleh
Departemen Agama RI melalui Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat

Islam dan Urusan Haji No. D/71/1999 tentang Petunjuk Pelaksanaan

76
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Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah hanya sebatas pada keluarga sakinah
Il yaitu keluarga yang dibangun dengan perkawinan yang sah sesuai aturan
agama dan perundang-undangan yang berlaku, dapat memenuhi kebutuhan
hidup baik kebutuhan spiritual (batin) maupun material (lahir) meskipun
hanya secara minimal. Dalam memenuhi kebutuhan sosial psikologis seperti
kebutuhan pendidikan, bimbingan keagamaan dan mengikuti interaksi sosial
keagamaan dengan lingkungannya, pasangan nikah hamil di Desa
Karanganyar juga masih dalam batas minimal dalam pemenuhannya.
Meskipun demikian, pasangan nikah hamil dalam aspek keimanan kepada
Allah SWT tergolong mempunyai iman yang teguh dan tidak mudah goyah.
Pembentukan keluarga sakinah pasangan nikah hamil berdasarkan maslahat
Mu tabarah menurut Muhammad Abu Zahrah sudah memenuhi semua unsur-
unsurnya seperti telah mengedepankan keselamatan jiwa (al-Mukafazah ala
an-Nafs) keselamatan akal (al-Mukafazah ala al-‘Aql), keselamatan keluarga
dan keturunan (al-Muhafazah ala an-Nasl), keselamatan harta benda (al-
Mulafazah ala al-Mal) dan Keselamatan agama (al-Mukafazah ala ad-Din).
Hanya saja dalam menjaga keselamatan agama (al-Mufkafazah ala ad-Din)
pasangan nikah hamil di Desa Karanganyar dapat dikatakan hanya terpenuhi
secara minimal karena pasangan nikah hamil di Desa Karanganyar hanya
mengedepankan pendidikan agama hanya untuk anak-anaknya yaitu dengan
memasukkannya di TPA setempat dan mengabaikan pengetahuan agama

untuk dirinya sendiri.
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B. Saran-saran

1. Bagi masyarakat Kkhususnya remaja hendaknya selalu melakukan
perbuatan yang positif dan jangan meninggalkan norma-norma agama dan
menjauhi pergaulan bebas dan menyimpang agar tidak sampai terjadi
nikah karena hamil. Meskipun oleh perundang-undangan di perbolehkan
menikah karena hamil terlebih dahulu, akan tetapi berbuatan tersebut
menyimpang dari norma-norma agama, sosial dan budaya.

2. Bagi keluarga yang sudah terlanjur melakukan nikah hamil, meskipun
pernikahan tersebut karena terpaksa sehingga belum adanya persiapan,
harus selalu berupaya menjaga keutuhan keluarganya agar menjadi
keluarga yang sakinah dan menghindari dari adanya keretakan dan
permasalahan dalam keluarganya.

3. Bagi pasangan nikah hamil pada khususnya dan bagi semua keluarga pada
umumnya, memahami dan menerapkan keluarga sakinah tidak hanya pada
asspek keduniawian saja seperti keluarga yang tenang, tidak ada
permasalahan, memenuhi kebutuhan ekonominya akan tetapi juga
mementingkan aspek agama seperti pengetahuan yang mendalam
mengenai ilmu-ilmu agama baik untuk dirinya maupun untuk anak-

anaknya agar keluarganya berkah dan manfaat.
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No

Halaman

Foot Note

Terjemahan
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BAB |

mereka adalah pakaian bagimu, dan
kamupun adalah pakaian bagi
mereka.

Dan di antara  tanda-tanda
kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri
dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan  dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir.

Dan (diharamkan juga kamu
mengawini) wanita yang bersuami.

Dan segala sesuatu Kami ciptakan
berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat kebesaran Allah.

Empat hal termasuk sunnah-
sunnahnya para rasul (yaitu) : Malu,
memakai  wewangian  (parfum),
siwak (sikat gigi), dan nikah.

Dan di antara  tanda-tanda
kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri
dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan  dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir.

Menghindarkan kerusakan harus lebih
didahulukan dibandingkan




mendatangkan kebaikan

10

30

37

38

12

BAB |1

Dan di antara  tanda-tanda
kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri
dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir

Mereka adalah pakaian bagimu, dan
kamupun adalah pakaian bagi
mereka.

Seorang wanita dinikahi karena
empat perkara; karena hartanya,
kedudukannya, kecantikannya dan
agamanya, maka dahulukanlah yang
(kuat) mempunyai agama, niscaya
kamu akan beruntung

11

12

59

60

BAB IV

Dan di antara tanda-tanda
kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri
dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir

Para ibu hendaklah menyusukan
anak-anaknya selama dua tahun
penuh, Yaitu bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan. dan
kewajiban ayah memberi Makan
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dan pakaian kepada Para ibu dengan
cara ma'ruf

Sesungguhnya manusia yang paling
jelek kedudukannya di sisi Allah
pada hari kiamat adalah seseorang
yang menyutubuhi istrinya dan istri
bersetubuh  dengan  suaminya,
kemudian  suami  menyebarkan
rahasia istrinya

Mereka adalah pakaian bagimu, dan
kamupun adalah pakaian bagi
mereka

Orang mukmin yang paling
sempurna imannya adalah yang
paling baik akhlaknya. Dan sebaik-
baik kalian adalah yang paling baik
terhadap istrinya

Dan Dbergaullah dengan mereka
secara patut. kemudian bila kamu
tidak menyukai mereka, (maka
bersabarlah) karena mungkin kamu
tidak menyukai sesuatu, Padahal
Allah menjadikan padanya kebaikan
yang banyak

Maka Kami berkata: "Hai Adam,
Sesungguhnya ini (iblis) adalah
musuh bagimu dan bagi isterimu,
Maka sekali-kali janganlah sampai
ia mengeluarkan kamu berdua dari
surga, yang menyebabkan kamu
menjadi celaka.

Sesungguhnya kamu tidak akan
kelaparan di dalamnya dan tidak
akan telanjang,

Sesungguhnya kamu tidak akan
merasa dahaga dan tidak (pula) akan
ditimpa panas matahari di dalamnya

Tidak beriman salah seorang kalian
sampai dia mencintai saudaranya,
seperti dia mencintai dirinya sendiri




BIOGRAFI ULAMA

1. Imam Al-Bukhart

Nama lengkapnya adalah Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahtm
bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Ju'fi al-Bukhart atau lebih dikenal Imam Al-
Bukhart (Lahir 196 H/810 M - Wafat 256 H/870 M) adalah ahli hadits yang
termasyhur di antara para ahli hadits sejak dulu hingga Kkini bersama
dengan Imam Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, An-Nasai dan Ibnu
Majah bahkan dalam Kkitab-kitab Figih dan Hadits,hadits-hadits dia memiliki
derajat yang tinggi. Sebagian menyebutnya dengan julukan Amirul Mukminin
fil Hadits (Pemimpin kaum mukmin dalam hal llmu Hadits). Dalam bidang
ini, hampir semua ulama di dunia merujuk kepadanya.

2. Imam Muslim

Nama lengkapnya adalah Al-Imam Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-
Qusyairt an-Naisyaburt, atau sering dikenal sebagai Imam Muslim (821-875)
dilahirkan pada tahun 204 Hijriah dan meninggal dunia pada sore hari Ahad
bulan Rajab tahun 261 Hijriah dan dikuburkan di Naisyabtrt. Dia juga sudah
belajar hadis sejak kecil seperti Imam Al-Bukhari dan pernah mendengar dari
guru-guru Al-Bukhart dan ulama lain selain mereka. Orang yang menerima
hadis dari dia ini, termasuk tokoh-tokoh ulama pada masanya. la juga telah
menyusun beberapa tulisan yang bermutu dan bermanfaat. Yang paling
bermanfaat adalah kitab Sahihnya yang dikenal dengan SaAii Muslim. Kitab
ini disusun lebih sistematis dari Sahih Bukhari. Kedua kitab hadis sahih ini;
Sahih Bukhart dan Sahih Muslim biasa disebut dengan As Sahihain. Kadua
tokoh hadis ini biasa disebut Asy Syaikhani atau Asy Syaikhaini, yang berarti
dua orang tua yang maksudnya dua tokoh ulama ahli hadis.

3. Imam Tirmizi

Nama lengkapnya adalah Abii Isa Muhammad bin Isa bin Saurah at-Tirmizi
atau lebih dikenal dengan nama Imam Tirmizi lahir di Tirmiz di belahan utara
Negara Iran dan wafat di Tirmiz, Iran pada tahun 279 H/892 M yang
menyusun kitab Sunan at-Tirmizi. Karya-karya yang terkenal adalah ktab Al-
Jami’ yang merupakan salah satu dari Kuttibus Sittah. Imam Tirmizi penrah
menuntut ilmu sampai ke Khurasan, Bashrah, Kuffah, Irag dan
Madinah.beliau merupakan tokoh yang cerdas, tangkas, cepat hafal, zuhud dan
wara’ sehingga tidak heran beliau banyak meriwayatkan hadis.

4. Imam Abu Hanifah
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Nama lengkapnya adalah Nu’man bin Tsabit bin Zuta bin Mahan at-Taymi,
lebih dikenal dengan nama Abu Hantfah lahir di Kufah, Irak pada 80 H/699
M. Meninggal di Baghdad, Irak 148 H/767 M merupakan pendiri dari
Madzhab Yurisprudensi Islam. Imam Abt Hanifah disebutkan sebagai tokoh
yang pertama kali menyusun kitab figh berdasarkan kelompok-kelompok yang
berawal dari kesucian (taharah), salat dan seterusnya, yang kemudian diikuti
oleh ulama-ulama sesudahnya. Imam Abu Hanifah merupakan orang yang
fagih di negeri Irak, salah satu imam dari kaum muslimin, pemimpin orang-
orang alim, salah seorang yang mulia dari kalangan ulama dan salah satu
imam dari empat imam yang memiliki mazhab.

. Imam Malik

Nama lengkapnya adalah Malik ibn Anas bin Malik bin ‘Amr al-Asbahi atau
Malik bin Anas lahir di Madinah pada tahun 714 M/93 H, dan meninggal pada
tahun 800 M/179 H. la adalah pakar ilmu figih dan hadis. la menyusun kitab
al-Muwaththa’, dan dalam penyusunannya ia menghabiskan waktu 40 tahun.
Selama waktu itu, ia menunjukan kepada 70 ahli figih Madinah. Kitab tersebut
menghimpun 100.000 hadis, dan yang meriwayatkan al-Muwaththa’ lebih dari
seribu orang, karena itu naskahnya berbeda-beda dan seluruhnya berjumlah 30
naskah, tetapi yang terkenal hanya 20 buah. Dan yang paling masyur adalah
riwayat dari Yahya bin Yahyah al Laitsi al Andalusi al Mashmudi.

. Imam Syafi‘1l

Nama lengkapnya adalah Abti ‘Abdullah Muhammad bin Idris al-Shafi‘T atau
Muhammad bin Idris asy-Syafi‘i yang akrab dipanggil Imam Syafi‘T dalah
seorang mufti besar Sunni Islam dan juga pendiri mazhab Syafi‘i. Kebanyakan
ahli sejarah berpendapat bahwa Imam Syafi‘1 lahir di Gaza, Palestina. Namun
di antara pendapat ini terdapat pula yang menyatakan bahwa dia lahir di
Asgalan sebuah kota yang berjarak sekitar tiga farsakh dari Gaza. Menurut
para ahli sejarah pula, Imam Syafi‘T lahir pada tahun 150 H. Imam Syafi‘1 juga
tergolong kerabat dari Rasulullah, ia termasuk dalam Bani Muththalib yaitu
keturunan dari al-Muththalib saudara dari Hasyim yang merupakan Kakek
Muhammad. Saat usia 20 tahun, Imam Syafi‘t pergi ke Madinah untuk
berguru kepada ulama besar saat itu Imam Malik. Dua tahun kemudian ia juga
pergi ke Irak untuk berguru pada murid-murid Imam Hanafi di sana. Imam
Syafi‘T mempunyai dua dasar berbeda untuk Mazhab Syafi‘1, yaitu namanya
Qaulun Qadim dan Qaulun Jadid.

. Imam Ahmad bin Hanbal

Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Hanbal lengkapnya Ahmad bin
Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-Marwazi Al Baghdadi/Ahmad
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bin Muhammad bin Hanbal adalah seorang ahli hadis dan teologi Islam. la
lahir di Marw (saat ini bernama Mary di Turkmenistan, utara Afganistan dan
utara Iran) di kota Baghdad, Irak. Ilmu yang pertama kali dikuasai adalah al-
Qur’an hingga ia hafal pada usia 15 tahun, ia juga mahir baca-tulis dengan
sempurna hingga dikenal sebagai orang yang terindah tulisannya. Lalu ia
mulai konsentrasi belajar ilmu hadis di awal umur 15 tahun itu pula. la telah
mempelajari hadis sejak kecil dan untuk mempelajari hadis ini ia pernah
pindah atau merantau ke Syam (Syiria), Hijaz, Yaman dan negara-negara
lainnya sehingga ia akhirnya menjadi tokoh ulama yang bertakwa, saleh, dan
zuhud. Abu Zur’ah mengatakan bahwa kitabnya yang sebanyak 12 buah sudah
dihafalnya di luar kepala. Setelah sakit sembilan hari, beliau Rahimahullah
menghembuskan napas terakhirnya di pagi hari Jum’at bertepatan dengan
tanggal dua belas Rabi’ul Awwal 241 H pada umur 77 tahun. Jenazah beliau
dihadiri delapan ratus ribu pelayat lelaki dan enam puluh ribu pelayat
perempuan.

. Abu Zahrah

Nama lengkapnya adalah Muhammad Ahmad Mustafa Abu Zahrah lahir di
Mesir pada tahun 1898 M dan meninggal pada tahun 1974 pada umur 76
tahun. Beliau sudah hafal al-Qur’an ketika menginjak usia sembilan tahun.
Beliau di didik dari guru-gurunya diantaranya Abdul Wahab Khalaf,
Muhammad, Atif Barakah dan Abdul Aziz al-Khulli. Pada tahun 1933 beliau
mengajar di Al-Azhar Mesir diantara uku-buku yang beliau terbitkan
diantaranya buku Khitabah, Tarikh al-jidal, dinayat al-Qadimah dan lain-lain.

. Quraish Shihab

Nama Lengkapnya adalah Prof. Dr. Muhammad Quraish Shihab lahir di
Rappang, Sulawesi Selatan pada 16 Februari 1944. Beliau menyelesaikan
pendidikan dasarnya di Makassar, kemudian melanjutkan pendidikan
menengah di Malang. Setelah lulus dari malang, beliau dan adiknya Alwi
Shihab di sekolahkan di Al-Azhar Cairo Mesir oleh ayahnya pada usia 14
tahun. Pada tahun 1967, beliau meraih gelar LC pada jurusan Tafsir dan Hadis
di Fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar. Kemudian beliau mendapatkan
gelar MA di jurusan yang sama pada tahun 1969 untuk spesialisasi bidang
Tafsir al-Qur’an. Karya yang paling terkenal dari beliau adalah Tafsir al-
Misbah di samping pula buku-buku yang beliau terbitkan.
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10. Khoiruddin Nasution

Nama lengkapnya adalah Prof. Dr. Khoiruddin Nasution, MA lahir pada tahun
1964 di Simangambat, Tapanuli Selatan, Sumatera Utara. Beliau pernah
mengenyam pendidikan di pesantren Mustawafiyah Purbabaru, Tapanuli
Selatan pada tahun 1977-1982. Kemudian melanjutkan di bangku perkuliahan
di fakultas Syari’ah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 1984 dan
selesai pada tahun 1989 yang ditandainya dengan meraih gelar S1. Kemudian
beliau melanjutkan pendidikan S2 di McGill University Monteral Canada
pada tahun 1993-1995. Setelah dari luar negeri, kemudian mengikuti
pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 1996. Kemudian
beliau selesai S3 di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2001. Di
samping beliau seagai dosen tetap di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sampai
sekarang, beliau juga menulis beberapa buku diantaranya, Riba dan Poligami,
Figh Wanita Kontemporer, Hukum perkawinan ldilengkapi Perbandingan
UU Negara Muslim Kontemporer



8.

9.

PEDOMAN PERTANYAAN WAWANCARA

Kapan anda saling kenal?

Kapan anda menikah?

Kapan mempunyai anak?

Bagaimana keadaan rumah tangga anda setelah baru menikah?
Bagaimana keadaan rumah tangga anda sekarang ini?

Apa yang anda ketahui tentang keluarga sakinah?

Apakah keluarga anda sudah sakinah?

Bagaimana ciri-ciri keluarga sakinah?

Apa upaya anda dalam membentuk keluarga sakinah?

10. Bagaimana upaya anda dalam menghadapi permasalahan rumah tangga?
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Yang bertandatangan di bawah ini menerangkan bahwa:
Nama : Choerun Najib
NIM : 13350010
Pekerjaan : Mahasiswa

Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Jurusan : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah

Bahwa mahasiswa tersebut telah melakukan penelitian berupa wawancara guna
memenuhi tugas skripsi yang berjudul “KONSEP KELUARGA SAKINAH MENURUT
PASANGAN NIKAH HAMIL (STUDI KASUS DI DESA KARANGANYAR

WADASLINTANG WONOSOBO)”
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagamana mestinya.

Wonosobo, \ Maret 2017
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Yang bertandatangan d1 bawah ini menerangkan bahwa:
Nama : Choerun Najib
NIM : 13350010
Pekerjaan : Mahasiswa

Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Jurusan : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah

Bahwa mahasiswa tersebut telah melakukan penelitian berupa wawancara guna
memenuhi tugas skripsi yang berjudul “KONSEP KELUARGA SAKINAH MENURUT
PASANGAN NIKAH HAMIL (STUDI KASUS DI DESA KARANGANYAR

WADASLINTANG WONOSOBO)”

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagamana mestinya.

Wonosobo, 2. Maret 2017
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Yang bertandatangan di bawah ini menerangkan bahwa:
Nama : Choerun Najib
NIM : 13350010
Pekerjaan : Mahasiswa

Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Jurusan : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah

Bahwa mahasiswa tersebut telah melakukan penelitian berupa wawancara guna
memenuhi tugas skripsi yang berjudul “KONSEP KELUARGA SAKINAH MENURUT
PASANGAN NIKAH HAMIL (STUDI KASUS DI DESA KARANGANYAR

WADASLINTANG WONOSOBO)”
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagamana mestinya.

Wonosobo, 2 Maret 2017
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No § Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Nomor
Perihal

Yogyakarta. 20 Februari 20i7

Kepada Yth. :

074/1659/Kesbangpol/2017 Gubernur Jawa Tengah

Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Dinas P2nanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Jawa Tengah

Di
SEMARANG
Memperhatikan surat :
Dari : Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum,
Universitas Islam Negeri Sunan Kaiijaga Yogyakarta
Nomor : B-474/Un.02/DS.1/PN.00/2/2017
Tanggal : 16 Februari 2017
Perihal :  Permohonan lzin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan propcsal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal: “KONSEP KELUARGA
SAKINAH MENURUT PASANGAN NIKAH HAMIL (STUDI KASUS DI DESA
KARANGANYAR, WADASLINTANG, WONOSOBO)" kepada :

Nama : CHOERUN NAJIB "y
Nim : 13350010 :
No. HP/Identitas : 085743133727 / 3307010806950004
Prodi/Jurusan ¢ Hukum Keluarga Islam (Al-Akhwal Asy-Syakhsiyyah)
Fakultas ¢ Syari'ah dan Hukum, UIN Sunan Kaiijaga Yogyakarta
Lokasi Penelitian  : Desa Karanganyar, Kecamatan Wadaslintang,
: Kabupaten Wonosobo, Provinsi Jawa Tengah
Waktu Penelitian ! 1 Maret 2017 s.d. 1 April 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1.  Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang beriaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud,

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

4. Surat rekomendasi ini dapai diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menuniukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi Izin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaatn ketentuan tersebut di atas.

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Gubernur DIY (sebagai laporan)

2. Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
3. Yang bersangkutan.
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PEMERINTAH KABUPATEN WONOSOBO
KECAMATAN WADASLINTANG
DESA KARANGANYAR

Sekretariat : JI. Raya Karanganyar No. | Wadaslintang Wonosobo 56365
e R e

SURAT REKOMENDASI
Nomor °2.9/.024.4/.2217 .

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Desa Karanganyar, Kecamatan Wadaslintang,
Kabupaten Wonosobo memberikan rekomendasi kepada:
Nama : Choerun Najib
Alamat : Pejengkolan RT/RW 18/G7 Desa Karanganyar, Kecamatan
Wadaslintang, Kabupaten Wonosobo
Pekerjaan : Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Penanggung Jawab  : Drs. Supriyatna, M.Si
Judul Penelitian : Konsep Keluarga Sakinah Menurut Pasangan Nikah,‘llamil {Studi

, . ) : \
Kasus di Desa Karanganyar Wadaslintang, Wonosobo}

Dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:
I. Pelaksanaan survei/penelitian tidak disalahgunakan untuk tuiuan tertentu yang dapat
mengganggu sestabilan pemerintah
2.""Setelah survei/penelitian selesai diharuskan melaporkan hasil-hasilnya kepada

Pemerintahan Desa Karanganyar
Surat Rekomendasi ljin Penelitian ini berlaku 22 Maret 2017 sampai 22 April 2017.
Demikian surat Rekomendasi ljin Penelitian ini di buat untuk dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Di Tetapkan di: Karanganyar
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. DATA PRIBADI

1. Nama : Choerun Najib

2. Tempat/tgl Lahir : Wonosobo, 08 Juni 1995

3. Jenis Kelamin : Laki-laki

4. Agama . Islam

5. Status : Belum Kawin

6. Alamat sekarang : Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta,

Jalan Wahid Hasyim No. 3 Gaten, Condongcatur,
Depok, Sleman

7. Alamat asal : Karanganyar, RT/RW 18/07, Wadaslintang,
Wonosobo.

8. HP : 085743133727

9. Email : choerunnajib4@gmail.com

B. DATA KELUARGA

1. Nama Ayah : M. Sururi

2. Nama lbu : Siti Fatimah

10. Alamat Orang Tua: Karanganyar, RT/RW 18/07, Wadaslintang,
Wonosobo.

C. RIWAYAT PENDIDIKAN

1. TK Pertiwi Karanganyar (2000-2001)

2. MI Ma’arif Karanganyar (2001-2007)

3. MTs Hs Wadaslintang (2007-2010)

4. MAN Purworejo (2010-2013)

5. Masuk Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah Fakultas Syari’ah dan

Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun
2013
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